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Cim

ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang teknik
penerjemahan pada struktur organisasi ENFI ().
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
jenis teknik penerjemahan yang digunakan dalam
hasil terjemahan struktur organisasi ENFI (&)
oleh Bapak Zhang. Pada penelitian ini teori yang
digunakan adalah teori teknik penerjemahan oleh
Molina & Albir (2002). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian
ini adalah dokumen struktur organisasi ENFI (&)
dan terjemahannya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa jenis teknik penerjemahan yang diterapkan
oleh bapak Zhang pada struktur organisasi ENF
( B 3F) adalah modulasi, amplifikasi, padanan
lazim, peminjaman murni, reduksi, generalisasi,
harfiah, kompresi linguistik dan kreasi diskursif.
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PENDAHULUAN

Linguistik merupakan ilmu yang mengkaji atau menelaah hakekat bahasa
yang secara umum dijadikan sebagai alat komunikasi oleh manusia
(Kridalaksana: 1983). Objek kajian dari linguistik adalah bahasa. Sehubungan
dengan objek kajian linguistik, bahasa yang terfokus dalam penelitian ini yaitu
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Bahasa pada hakikatnya merupakan sistem simbol yang bermakna, yang
dijadikan sebagai alat komunikasi, penuangan gagasan serta emosi manusia di
dalam kehidupan sehari-hari. Chaer (2012: 33) mengemukakan bahasa
merupakan sistem, berbentuk lambang atau simbol, bersifat arbiter, memiliki
makna, unik, universal, dan bervariasi yang digunakan untuk melakukan
interaksi sosial dan menggambarkan identitas penuturnya.

Suhardi (dalam Kushartati, 2005: 58) mengemukakan masyarakat yang
bertemu menimbulkan adanya kontak bahasa yang menciptakan
kedwibahasaan (bilingualism) maupun keanekabahasaan (multilingualism).
Dengan adanya kontak antarbahasa tersebut menyebabkan munculnya ragam
bahasa yang dipahami oleh kelompok penutur tersebut. Melihat situasi tersebut,
dapat dipastikan bahwa faktor kedudukan sosial, geografis, situasi berbahasa,
waktu, gaya, kultural, dan individual dapat menjadi faktor munculnya ragam
bahasa. Wujud pemakaian bahasanya disebut dialek yang merupakan suatu
ragam bahasa dengan penggunaan yang khas (Poedjodoedarmo 1983: 35 Via
Atmawati 2003). Maka untuk terhubung dengan manusia lain yang memiliki
ragam bahasa berbeda dibutuhkan suatu penerjemahan.

Newmark (1988: 5) mengemukakan bahwa penerjemahan merupakan
suatu penyampaian pesan, maupun makna dari suatu teks ke bahasa lain. Secara
sederhana, penerjemahan berarti proses menerjemahkan pesan, makna, maupun
teks dengan padanan makna bahasa sumber dengan bahasa sasaran yang sesuai
dengan struktur semantik. Adapun proses penerjemahan menurut Nida dan
Taber (1969: 33) adalah tindakan penerjemah mencurahkan pengetahuan,
keterampilan dan kebiasaannya untuk mengalihkan pesan dari Bsu ke Bsa.
Prosesnya di bagi ke dalam tiga tahap, yaitu: 1) Menganalisa pesan Bsu, 2)
Pengalihan, dan 3) Merejonstruksi ulang pesan dalam Bsa.

Kualitas terjemahan tidak lepas dari teknik penerjemahan yang diterapkan
oleh penerjemah. Karena, semakin tepat teknik yang digunakan dalam
menerjemahkan maka akan semakin baik hasil terjemahannya. Penerapan teknik
penerjemahan perlu mempertimbangkan siapa pembaca dan sasarannya. Oleh
sebab itu, Hoed (2006) mengatakan bahwa langkah terpenting yang harus
dilakukan sebelum menerjemahkan ialah harus melakukan penentuan siapa dan
apa yang dibutuhkan oleh pembaca sasaran.

Terjemahan suatu profil perusahaan sangat sering dijumpai pada
perusahaan-perusahaan swasta asing yang ada di Indonesia maupun
perusahaan-perusahaan dalam negeri yang bekerja sama dengan perusahaan
asing khususnya pada tempat dilakukannya Praktek Kerja Lapangan oleh
penulis di PT.Wijaya Karya yang bekerja sama dalam proyek pembangunan
smelter dengan perusahaan ENFI di Beijing.
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Fokus pada penelitian ini adalah teknik penerjemahan dalam struktur
organisasi ENFI (}& 3E) oleh Bapak Zhang yang merupakan salah satu
penerjemah yang dipekerjakan oleh Instansi tempat penulis melakukan Praktek
Kerja Lapangan tahun 2021. Alasan dipilihnya penelitian pada stuktur organisasi
ini bermula dari ditemukannya beberapa teknik penerjemahan yang menarik
untuk diteliti dan penulis dapat berinnteraksi langsung dengan penerjemah.
Dalam beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan penerjemahan profile
perusahaan, dokumen kontrak dan lain-lain, belum ada yang menganalisis
teknik penerjemahan pada struktur organisasi dan kualitas terjemahannya.

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian ini menjadi “ Analisis
Teknik Penerjemahan Pada Struktur Organisasi ENFI (& 3f) Berdasarkan
Praktek Kerja Lapangan”. Dari judul tersebut, rumusan masalah yang diambil
adalah jenis teknik terjemahan Mandarin-Indonesia apa sajakah yang terdapat
dalam terjemahan struktur organisasi ENFI oleh Bapak Zhang. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeksripsikan jenis teknik penerjemahan yang
digunakan dalam hasil terjemahan struktur organisasi ENFI oleh Bapak Zhang.

TINJAUAN PUSTAKA
Teknik Penerjemahan oleh Molina & Albir (2002)

Teknik penerjemahan adalah suatu cara yang digunakan oleh penerjemah
untuk menganalisis dan mengklasifikasi suatu terjemahan yang sepadan dengan
teks sumbernya (Molina & Albir, 2002). Teknik penerjemahan ini memiliki lima
karakteristik, yakni 1) mempengaruhi hasil terjemahan, 2) digolongkan dengan
membandingkan Bsu dan Bsa, 3) mempengaruhi unit mikro pada teks, 4) secara
alamiah bersifat diskursif dan kontekstual atau tidak saling berkaitan tetapi
berdasarkan konteks tertentu, dan 5) bersifat fungsional.

Molina & Albir (2002) mengklasifikasikan teknik penerjemahan menjadi 18
jenis. Jenis-jenis teknik yang dipaparkan tersebut ialah sebagai berikut:

1. Adaptasi (adaptation)

Teknik ini dikenal dengan teknik adaptasi budaya. Teknik ini
dilakukan dengan mengganti unsur-unsur budaya yang ada Bsu dengan
unsur budaya yang mirip dan ada pada Bsa. Hal tersebut bisa dilakukan
karena unsur budaya dalam Bsu tidak ditemukan dalam Bsa, ataupun
unsur budaya pada Bsa tersebut lebih akrab bagi pembaca sasaran. Teknik
ini sama dengan teknik padanan budaya.

2. Amplifikasi (amplification)

Teknik penerjemahan yang memberitahukan informasi secara terbuka
atau menelaah informasi yang tidak terdapat dalam teks bahasa sumber
(Molina dan Albir, 2002).

3. Peminjaman (borrowing)

Teknik penerjemahan yang dilakukan dengan meminjam kata atau
ungkapan dari Bsu. Peminjaman itu bisa bersifat murni (pura borrowing)
tanpa penyesuaian atau peminjaman yang sudah dinaturalisasi
(naturalized borrowing) dengan penyesuaian pada ejaan ataupun
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pelafalan. Kamus resmi pada Bsa menjadi tolak ukur apakah kata atau
ungkapan tersebut merupakan suatu pinjaman atau bukan.
Kalke (Calgue)

Teknik penerjemahan yang dilakukan dengan menerjemahkan frasa
atau kata Bsu secara literal. Teknik ini serupa dengan teknik
penerimaan (acceptation).

Kompensasi

Teknik penerjemahan yang menginformasi atau memberi pengaruh
stilistik teks bahasa sumber pada tempat lain dalam bahasa sasaran
karena tidak dapat diletakkan pada posisi yang sama seperti di dalam teks
bahasa sumber (Molina & Albir, 2002)

Deksripsi (description)

Teknik penerjemahan dengan merubah istilah dengan deskripsi baik
bentuk atau fungsinya (Molina & Albir, 2002). Teknik yang termasuk jenis
ini antara lain padanan deskriptif (descriptive equivalent) dan padanan
fungsional (functional equivalent) (Newmark, 1988).

Kreasi Diskurtif

Teknik penerjemahan yang digunakan dalam untuk menentukan
padanan sementara yang istilahnya tidak terduga.
Padanan Lazim (estabilished equivalence)

Teknik dengan penggunaan istilah atau ungkapan yang suda lazim
(berdasarkan kamus atau penggunaan sehari-hari). Teknik ini mirip
dengan penerjemahan harfiah.

Generalisasi (generalization)

Teknik ini digunakan untuk menerjemahkan sesuatu yang spesifik
atau khusus lalu diterjemahkan dengan istilah-istilah yang lebih umum.
Amplifikasi linguisrtik (linguistik amplification)

Teknik penerjemahan yang dilakukan dengan menambahkan unsur-
unsur linguistik dalam Bsa. Teknik ini lazim diterapkan pada
pengalihbahasaan konsekutif dan sulih suara.

Kompresi linguistik (linguistik compression)

Teknik yang dilakukan dengan mensintesa unsur-unsur linguistik
pada Bsa. Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik bamplifikasi
linguistik. Teknik ini lazim digunakan pada pengalihbahasaan simultan
dan penerjemahan teks film.

Terjemahan harfiah (literal translation)

Teknik yang dilakukan dengan cara menerjemahkan kata demi kata
dan penerjemah tidak mengaitkan dengan konteks.
Modulasi (modulation)

Teknik penerjemahan yang mengubah sudut pandang atau aspek
yang terdapat pada bahasa sumber.
Penggunaan bentuk khusus (particularization)

Teknik penerjemahan ini menyajikan hasil terjemahan yang lebih
spesifik atau khusus yang bukan bentuk umumnya (Molina & Albir,
2002).
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15. Pengurangan (reduction)
Teknik penerjemahan dengan menghilangkan bagian-bagian tertentu
bahasa sumber ketika diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran.
16. Substitusi (substitution)
Teknik penerjemahan yang mengubah elemen linguistik yang ada
pada bahasa sumber menjadi paralinguistik maupun sebaliknya.
17. Transposisi (transposition)
Teknik penerjemahan dengan cara penggantian kategori gramatikal.
18. Variasi (variation)
Teknik penerjemahan yang menggunakan teknik perubahan unsur
linguistik yang akan mempengaruhi aspek keragaman linguistik.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yang mana berdasarkan metode deksriptif kualitatif data yang akan
dikumpulkan berbentuk kata-kata dan gambar. Sumber data pada penelitian ini
berupa kata, frasa, atau klausa dan beserta terjemahan struktur organisasi ENFI
oleh Bapak Zhang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara
mengkaji isi dokumen. Pengkajian isi dokumen yaitu suatu teknik yang
digunakan dengan cara memanfaatkan gambar, tulisan,arsip,dan dokumen
lainnya (Nugrahani, 2014 : 143). Metode ini digunakan agar data-data dapat
dikumpulkan sesuai dengan teknik terjemahan yang ada pada terjemahan
struktur organisasi ENFI (/& 3E) oleh Bapak Zhang. Penulis membaca dan
mencatat setiap kata,frasa,klausa, dan kalimat yang terdapat pada terjemahan
tersebut.

Dalam penelitian penulis menggunakan teknik analisis data dari Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2017: 246) yang diterapkan sebagai berikut: (1)
Reduksi data dengan merangkum, memilih dan tefokus pada terjemahan
struktur organisasi ENFI (/& 3E) oleh bapak Zhang. (2) Penyajian data yang
disampaikan dalam narasi sistematis yang dilengkapi dengan gambar, tabel dan
sebagainya agar data yang disajikan untuk persiapan analisis tampak jelas, rinci
dan mudah dipahami. (3) Penarikan simpulan yang berwujud teknik-teknik
penerjemahan pada terjemahan struktur organisasi ENFI (& 3E) oleh bapak
Zhang. Penulis juga melakukan verifikasi pada data sebagai upaya untuk
mendukung kebenaran data dan menghindari kesalahan pada penarikan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 59 data yang berupa terjemahan
struktur organisasi ENFI (2 3E) oleh Bapak Zhang, ditemukan 9 jenis teknik
penerjemahan menurut Myang diterapkan penerjemah sejumlah 59 data. Setelah
melalui proses identifikasi, diketahui bahwa lebih dari satu teknik diterapkan
pada beberapa ujaran.

Hasil penelitian berdasarkan teknik Penerjemahan Pada Struktur
Organisasi ENFI (2 3E) selanjutnya diuraikan melalui pembahasan secara lebih
jelas.
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Tabel 1. Teknik Penerjemahan pada Struktur Organisasi ENFI (& 3E)
No Teknik Penerjemahan  Jumlah Data

1 Peminjaman Murni 7
2 Harfiah 33
3  Kompresi Linguistik 5
4 Padanan Lazim 5
5 Kreasi Diskursif 3
6 Reduksi 2
7 Amplifikasi 1
8  Generalisasi 2
9 Modulasi 1

Total 59

Hasil penelitian berdasarkan teknik penerjemahan pada struktur
organisasi ENFI (28 3F) selanjutnya diuraikan melalui pembahasan secara lebih
jelas.

PEMBAHASAN

Teknik Penerjemahan pada Struktur Organisasi ENFI (B 3E)

1. Teknik Peminjaman Murni

Teknik peminjaman murni merupakan teknik penerjemahan yang

dilakukan dengan meminjam istilah dari bahasa asing tanpa adanya
penyesuaian atau perubahan. Teknik peminjaman murni ditemukan sebanyak
7 data pada penerjemahan struktur organisasi ENFI ( & 3F ). Contoh
penerapannya terdapat pada data sebagai berikut:

o8 FEIRE AR U] ®
Zhonggquo youse gongchéng youxian gongsi zhéng
Cina Berwarna proyek terbatas Seluruh perusahaan
i B3E T R AR INT]
Zhonggquo enfei gongchéng jishi  yduxian Gongsi
Cina ENFI proyek Nonferrous Perusahaan

Bsu: TEA @ TRARA G, hERIETEREARARAH]
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Bsa: Integrasi rekayasa teknologi logam nonferrous ENFI Cina

Analisis:

Penerjemah menggunakan teknik peminjaman murni “/ € Tf2”
pada bahasa sumber yang tidak mengubah arti nonferrous pada bahasa
sasarannya.

Berikut contoh data lain dari teknik peminjaman murni:

NENLISeE Departemen kimia metalurgi

kA L FAl
Yéjin huagong Shiyebu
Metallurgi Teknik kimia Layanan

Bsu: & T ES
BSa : Departemen kimia metallurgi

Analisis:
Penerjemah menggunakan teknik peminjaman murni “i%4:” pada
bahasa sumber yang tidak mengubah arti metallurgi pada bahasa

Sasarannya.

2. Teknik Penerjemahan Harfiah

Teknik penerjemahan harfiah merupakan teknik penerjemahan yang
dilakukan dengan menerjemahkan suatu kata atau ungkapan secara kata per
kata (Molina & Albir, 2002). Teknik ini bukan merupakan padanan yang
berbentuk resmi. Teknik penerjemahan harfiah ditemukan sebanyak 33 data
pada penerjemahan struktur organisasi ENFI (& 3E). Contoh penggunaannya

terdapat pada data sebagai berikut:

g5 #i 2k IS NE: 1]
Yewu bumén Chuangxin yanfa Yewn Bumén
Bisnis Inovasi penelitian dan Bisnis Departemen
departemen Pengembangan

152




Journal of Language Development and Linguistics (JLDL)
Vol. 2, No. 2, 2023: 145-160

Bsu: M55 E1T, BUFHE AL 5 H ]
Bsa: Departemen bisnis, penelitian dan pengembangan inovasi (R&D)
Analisis:

Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan harfiah

menerjemahkan setiap kata yang ada pada kalimat satu persatu yang hasil
terjemahannya pun dapat diterima di bahasa sasarannya.

Berikut contoh data lain dari teknik penerjemahan harfiah:

VBT Mmxy

Cina Enfi (Namibia) Co., LTD

WH2A
o B P A B
Zhongguo en fei namiblyd youxiin gongst
Cina ENFI Namibia Co., Ltd

Bsu: A1 [H BHEGK LA PR A 7]
Bsa: Cina Enfi (Namibia) Co., Ltd

Analisis:

Pada data di atas penerjemah tetap menggunakan teknik penerjemahan
harfiah karena meskipun diterjemahkan kata demi kata tidak menyebabkan
tidak sampainya makna yang ingin disampaikan, tetapi teknik ini tidak bisa
terus dilakukan karena perbedaan pada dasar tata bahasa.

3. Teknik Penerjemahan Kompresi Linguistik
Teknik penerjemahan kompresi linguistik murni merupakan teknik
penerjemahan yang dilakukan dengan mengubah elemen linguistik menjadi
lebih sederhana supaya mudah dipahamai (Molina & Albir, 2002). Teknik
penerjemahan kompresi linguistik ditemukan sebanyak 5 data pada
penerjemahan struktur organisasi ENFI ( & 3E). Contoh penggunaannya
terdapat pada data sebagai berikut:
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& 73 K s ¥ ]

Qudn zi Ji konggqti zi gongsi

Utuh | modal | Dan | memegang | anak | perusahaan

Bsu: 4% MBI T A ]
Bsa: Anak perusahaan

Analisis:

Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan kompresi linguistik yang
memadatkan unsur-unsur linguistik yang terdapat dalam BSu sehingga hasil
terjemahan Bsa menjadi lebih singkat. Pada terjemahan “4x % K& %M F2
A” Quan zi ji konggu zi gongsi memiliki arti “Seluruh keutamaan dan
memegang anak perusahaan” menjadi “Anak perusahaan”

Berikut contoh data lain dari teknik penerjemahan kompresi linguistik:

NI EE NEEs ¢ i
Zhinéng gudnli yewn gudnli bumén
Fungsi mengelola bisnis mengelola departemen

Bsu: JHBEE Y 45 BRER ]
Bsa : Departemen Manajemen fungsional dan bisnis

Analisis:
Pada terjemahan “ B g & BV %5 & PR” Zhinéng gudnli yewd gudnli bimén

memiliki arti “fungsi mengelola dan bisnis mengelola” penerjemah
memadatkan Bsu  “Manajemen fungsional dan bisnis”. Penerjemah
memadatkan unsur linguistik sehingga hasil terjemahan menjadi lebih singkat
namun maknanya tidak berubah.

4. Teknik Penerjemahan Padanan Lazim
Teknik penerjemahan padanan lazim merupakan teknik penerjemahan
yang menggunakan istilah atau ungkapan yang dikenal recognized
translation/accepted standard translation (Newmark, 1988) atau terjemahan
resmi (Hoed, 2006; Suryawinata & Hariyanto, 2003). Teknik penerjemahan
padanan lazim ditemukan sebanyak 5 data pada penerjemahan struktur
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organisasi ENFI (& 3E). Contoh penggunaannya terdapat pada data sebagai
berikut:

-:."‘-

9 Ty

kantor Perusahaan (Sekretariat komite

) ‘ '\ s Bl %' | partai, dewan direksi, manajemen operasi)
i "‘ "ERERLEN

NEIo WEIMA HHRT e [X B @E EHIPAE
= = A -
Gongsi ddngwei dongshihui yuan qi Jingyin qudnlf
bangongshi bangongshi bangongshi zichdn 8ymg bangongshi

Pei

e]a?at Dewan . . Kantor

Perusaha Komite . properti manajemen .

Partai direktur manajemen

Bsw: AR AR (WERIIAE, BESDPAE, BREPEEEHAE)

Bsa: Kantor Perusahaan (Sekretariat komite partai, dewan direksi, manajemen
operasi)

Analisis:
Penerjemah mengubah arti sesungguhnya menjadi kata atau bahasa yang
lebih dikenal atau diakui dalam kamus atau bahasa sasaran sebagai padanan

dari TSu tersebut. “HEH 2 /MAE" yang memiliki arti sesungguhnya “Dewan
direksi” diterjemahkan menjadi “Dewan direktur”.

Berikut contoh data lain dari teknik penerjemahan padanan lazim:

. -
LUESEN Departemen layanan hukum
e BH% B
Falii shiwt Bu
Hukum urusan Departemen

Bsu: A E 55
BSa : Departemen layanan hokum

Analisis:
Penerjemah mengubah arti sesungguhnya menjadi kata atau bahasa
yang lebih dikenal atau diakui dalam kamus atau bahasa sasaran sebagai
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padanan dari Bsu tersebut. “ % %5 ” yang memiliki arti sesungguhnya
“urusan” diterjemahkan menjadi “layanan”.

5. Teknik Penerjemahan Kreasi Diskursif

Teknik penerjemahan kreasi diskusif merupakan teknik penerjemahan
yang menggunakan suatu padanan temporer yang diluar konteks atau tak
terprediksikan (Molina & Albir, 2002). Teknik penerjemahan kreasi diskursif
ditemukan sebanyak 3 data pada penerjemahan struktur organisasi ENFI (&
3F). Contoh penggunaannya terdapat pada data sebagai berikut:

- | L- I : I..; .I am I

Kantor khusus brand "Cina"

s 5 Lz ININE
Zhongguo Zithao zhuanxiang bangongshi
Cina Ukuran tulisan spesial perusahaan

Bsu: ' [{ 75 B I E

BSa: Kantor khusus brand "Cina"

Analisis:
Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan kreasi diskursif
mengartikan “ 7 5 % Il ” zihao zhuanxiang ukuran tulisan special

perusahaan menjadi “Kantor khusus brand” sehingga lebih dapat diterima
dan padanan tersebut bersifat lebih umum.

6. Teknik Penerjemahan Reduksi

Teknik penerjemahan reduksi merupakan teknik penerjemahan yang
menghilangkan kata atau ungkapan yang diajukan (Baker, 1992). Teknik
penerjemahan reduksi ditemukan sebanyak 2 data pada penerjemahan
struktur organisasi ENFI (8 3F). Contoh penggunaannya terdapat pada data
sebagai berikut:

Kantor Komite Ahli

TR R IINE
Zhuanjia Weéiyudnhui bangongshi
Ahli Anggota komite | perusahaan
Bsu: ¥XEZRARIAE
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BSa : Kantor Komite Ahli

Analisis:
Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan reduksi menghilangkan
bagian-bagian tertentu pada BSu. Contoh “Z: /1” wéiyuan anggota komite

hanya diartikan sebagai komite.Dan “ % 7} 22 %= ” hui bangongshi kantor
konferensi menjadi kantor.

7. Teknik Penerjemahan Amplifikasi

Teknik penerjemahan amplifikasi merupakan teknik penerjemahan yang
memperkenalkan informasi detail atau yang tidak tercantum dalam TSu
(Molina & Albir, 2002). Teknik penerjemahan amplifikasi ditemukan sebanyak
1 data pada penerjemahan struktur organisasi ENFI ( [ 3FE ).Contoh
penggunaannya terdapat pada data sebagai berikut:

Departemen Kerja Partai dan Massa

. -1 Ll (Departemen Propaganda Komite Partai,
‘_' I.- I-' :'i: . W -:' : !I ':_ Departermen Budaya Perusahaan, Kantor
o alk Pensiunan, Serikat Buruh, Komite Liga
*- '-:I. I-' : :.. | F{' Pemudal
SEHE TAE il SEREALT A | IR A | TR ZiES
=
Ddngiin | gongzuo b ddngwéi xuanchudn | giye wénhua Ii tuixiu gonghui | tudnweéi
bu bu bangongshi
Massa kerja perusahaan Departemen Departemen Kantor Serikat | Komite
partai Publisitas komite Budaya Pensiun buruh Liga
Partai Perusahaan Pemuda

Bsu: 3ff TAEME R E LM A B IRIR A = TR

BSa: Departemen kerja partai dan massa ( departemen propaganda komite
partai, departemen budaya perusahaan, kantor pensiunan, serikat buruh,
komite liga pemuda)

Analisis:

Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan amplifikasi dengan
menambahkan detail informasi pada bahasa sasaran yang sebenarnya tidak
terdapat pada bahasa sumber. Seperti menambahkan kata “dan” dan
“propaganda” pada terjemahannya.

8. Teknik Penerjemahan Generalisasi

Teknik penerjemahan generalisasi merupakan teknik penerjemahan yang
menggunakan istilah yang lebih umum dalam bahasa sasarannya (Molina &
Albir, 2002). Teknik penerjemahan generalisasi ditemukan sebanyak 2 data
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pada penerjemahan struktur organisasi ENFI (& 3E). Contoh penggunaannya
terdapat pada data sebagai berikut:

Feche W1 Pusal pengadaan penawaran
fHb5 X oL
Zhaobiao cdigou zhongxin
Penawaran membeli pusat

Bsu: 345 K0 A0
Bsa : Pusat pengadaan penawaran

Analisis:

Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan generalisasi dengan
mengubah arti “ K J#” cdigdu menjadi “pengadaan” yang merupakan
istilah umum dalam suatu proyek pekerjaan.

9. Teknik Penerjemahan Modulasi
Teknik penerjemahan modulasi merupakan teknik penerjemahan yang
menggunakan sudut pandang, focus atau kategori kognitif dari TSu baik
dalam structural maupun leksikal (Hoed, 2006; Molina & Albir, 2002;
Newmark, 19). Teknik penerjemahan modulasi ditemukan sebanyak 1 data
pada Pada penerjemahan struktur organisasi ENFI ( }& 3FE ). Contoh
penggunaannya terdapat pada data sebagai berikut:

'.* "- ‘s - .. e ” ‘ ’ Departemen pengembangan strategis dan
U1 waktu perusahaan {pendalaman kantor
reformasi)
fik K 5 Al i 0 R BE
DA
Zhanliie fazhdn Yii Qiye shi bu shénhua
gdigé
bangongshi
Strategi | perkembangan | Dan | Perusahaan Bagian mendalam
waktu reformasi
perusahaan

Bsu: 0% KB SR OR 0 HE HAE)
Bsa: Departemen pengembangan strategis dan waktu perusahaan
(pendalaman kantor reformasi)
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Analisis:
Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan modulasi dengan

menerjemahkan “E{l BWH#E FFLAE” shenhua gligé bangongshi menjadi
“pendalaman kantor reformasi”.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai teknik penerjemahan
struktur organisasi ENFI (& 5F), dapat disimpulkan bahwa bentuk teknik-teknik
penerjemahan yang digunakan penerjemah yaitu bapak Zhang dalam struktur
organisasi ENFI (& 3E) terdapat 9 jenis teknik dari 18 jenis teknik yang
disampaikan oleh Molina dan Albir. Teknik-teknik tersebut adalah peminjaman
murni sebanyak 7 data, harfiah sebanyak 33 data, kompresi linguistik sebanyak
5 data, padanan lazim sebanyak 5 data, kreasi diskursif sebanyak 3 data, reduksi
sebanyak 2 data, amplifikasi sebanyak 1 data, generalisasi sebanyak 2 data, dan
modulasi sebanyak 1 data.

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 9 teknik penerjemahan struktur
organisasi ENFI (& 3E) oleh bapak Zhang, teknik penerjemahan harfiah
merupakan teknik yang sering digunakan oleh bapak Zhang dikarenakan dalam
penerjemahan dari Bahasa mandarin ke Bahasa Indonesia struktur organisasi
ENFI (2 3E) dengan teknik penerjemahan secara harfiah ternyata masih dapat
dipahami maknanya oleh pembaca, meskipun tata Bahasa mandarin dan
Indonesia berbeda tapi tidak menyebabkan tidak sampainya makna yang ingin
disampaikan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
acuan bagi peneliti lainnya yang mengambil topik penelitian teknik
penerjemahan. Penelitian ini hanya terbatas mengenai teknik-teknik
penerjemahan pada struktur organisasi, untuk penelitian lebih lanjut penulis
berharap untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian teknik
penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah dalam menerjemahkan buku,
novel, ataupun literatur lainnya. Harapan penulis bagi peneliti selanjutnya agar
dapat mengkaji topik penelitian lainnya seperti metode penerjemahan, kualitas
penerjemahan dan ideologi penerjemahan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis hanturkan kepada Allah SWT atas kasih dan anugerah-
Nya sampai sekarang sehingga penulis dapat menyelesaikan artikel ini dengan
baik. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada pihak-pihak yang telah mendukung dan membantu penulis dalam
proses penyusunan artikel ini hingga dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen
dan staf program studi Bahasa mandarin universitas sumatera utara serta teman-
teman PSBM18 seperjuangan sekalian. Penulis memohon maaf atas segala
kekurangan dan kelemahan dalam penyelesaian artikel ini. Kritik dan saran yang
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membangun dapat menjadi perbaikan ke depan untuk artikel selanjutnya.
Terima kasih.
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